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SUMMARY 

 

M. AKBAR WIJAYA FIKRI. In Vitro Fermentative Quality of King Grass 

(Pennisetum purpuphoides) Silage with Aerobicity and Different Wilting Times 

Treatments (Supervised by ARMINA FARIANI). 

This study aims to determine the fermentative quality of king grass silage 

with aerobicity treatment and different lengths of weathering time in vitro. This 

research was conducted in December 2023 - February 2024 at the Animal 

Husbandry Study Program Cage, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and 

analyzed at the Animal Nutrition and Food Laboratory, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. This research was conducted using a Completely Randomized 

Design (CRD) 2x4 factorial pattern, factor A is aerobicity (A1 aerobic conditions/ 
without vacuuming, A2 anaerobic conditions/vacuuming) and factor B is wilting 

time (B1: 0 hours; B2: 2 hours; B3: 4 hours; and B4; 6 hours) with 4 replicates in 

each treatment combination. The parameters observed were pH, total Volatile Fatty 

Acid (VFA), NH3 which were analyzed with RStudio software and Duncan test. 

The results showed that anaerobic conditions can reduce in vitro pH from 6.98 (A1) 

to 6.59 (A2), 4 hours of aging time can increase the value of total VFA concentration 

from 49.44 mM (B0) to 121.25 mM (B3), and the interaction between anaerobic 

conditions and 4 hours of aging time can increase total VFA concentration from 

30.00 mM (A1B1) to 125.00 mM (A2B3), and no significant effect was found for 

the value of N-NH3 concentration. 
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RINGKASAN 

 

M. AKBAR WIJAYA FIKRI. Kualitas Fermentatif Silase secara In Vitro dari 

Rumput Raja (Pennisetum Purpuphoides) dengan Perlakuan Aerobisitas dan Waktu 

Pelayuan Berbeda (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fermentative silase 

rumput raja dengan perlakuan aerobisitas dan lama waktu pelayuan yang berbeda 

secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 - bulan 

Februari 2024 di Laboratorium Kandang Percobaan Prodi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya dan melakukan analisa di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola factorial 2x4, faktor 

A adalah aerobisitas (A1 kondisi aerob/tidak divakum, A2 kondisi 

anaerob/divakum) dan faktor B adalah waktu pelayuan (B1: 0 jam; B2: 2 jam; B3: 

4 jam; dan B4; 6 jam) dengan 4 ulangan pada tiap kombinasi perlakuan. Parameter 

yang diamati yaitu pH, Volatile Fatty Acid (VFA) total, NH3 yang dianalis dengan 

software RStudio dan Uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

kondisi anaerob dapat menurunkan nlai pH in vitro dari 6,98 (A1) menjadi 6,59 

(A2), waktu pelayuan selama 4 jam dapat meningkatkan nilai konsentrasi VFA total 

dari 49,44 mM (B0) menjadi 121,25 mM (B3), dan interaksi antara kondisi anaerob 

dan lama waktu pelayuan 4 jam mampu meningkatkan konsentrasi VFA total dari 

30,00 mM (A1B1) menjadi 125,00 mM (A2B3), dan tidak ditemukan pengaruh 

yang signifikan untuk nilai konsentrasi N-NH3. 

 

Kata Kunci : In Vitro, Aerobisitas, Pelayuan, Rumput Raja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ternak ruminansia membutuhkan kecukupan nutrisi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhannya. Sumber pakan utama ternak 

ruminanisa adalah pakan sumber serat yang bisa didapatkan dari pakan hijauan. 

Faktor musim sangat mempengaruhi akan ketersediaan pakan hijauan seperti di 

Indonesia yang berada di wilayah dengan iklim tropis yang memiliki dua musim 

yaitu musim hujan dan musim kemarau. Produksi hijauan melimpah saat musim 

hujan, lalu mencapai titik ketersediaanya yang rendah ketika musim kemarau 

(Tahuk et al., 2020).  

Rumput raja (Pennisetum purpuphoides) adalah jenis rumput yang sangat 

baik dan dapat menghasilkan 1.076 ton rumput segar/ha setiap tahun. Jenis rumpy 

ini memiliki kualitas yang baik dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

(Suyitman, 2014). Namun, kondisi kemarau yang ekstrim dapat mengakibatkan 

produksinya akan terhambat dan mengalami penurunan sehingga diperlukan 

penerapan teknologi untuk menjaga (konservasi) ketersediaan rumput raja sebagai 

sumber hijauan pakan ternak (Li et al., 2014).  

Teknologi pengolahan pakan hijauan yang banyak dilakukan adalah 

pembuatan silase, dengan cara menyimpan pakan dalam kondisi anaerob. Silase 

paling banyak dipilih karena tidak susah dalam menerapkannya, biaya murah, 

hasilnya yang memuaskan dan dapat mempertahankan kandungan nutrisi. 

Kandungan air yang rendah dan asam laktat yang tinggi dari bakteri asam laktat 

(BAL) pada silase dapat mengurangi terjadinya pembusukan (Pratiwi et al., 2015). 

Prinsip dari pembuatan silase adalah proses fermentasi di dalam silo pada kondisi 

anaerob dengan memanfaatkan BAL yang menghasilkan asam laktat. Laporan yang 

disampaikan oleh Li et al. (2014) bahwa informasi yang tersedia mengenai silase 

rumput raja di daerah tropis masih terbatas 

Hijauan yang akan digunakan sebagai bahan pembuatan silase biasanya 

dilayukan terlebih dahulu. Alasan dilakukan pelayuan sebelum proses ensilase 

adalah untuk mengurangi kadar air sebagai upaya untuk menekan perkembangan 

bakteri pembusuk. Kadar air yang tinggi menguntungkan pertumbuhan bakteri 



 

 
 

Clostridia dan Enterobatere sehingga dapat meningkatkan konsentrasi asam butirat 

dan N-ammonia melalui proses fermentasi karbohidrat dan protein (Grant dan 

Ferraretto, 2018).  

Selain itu, diperlukan upaya untuk menekan proses respirasi sel tanaman 

pada saat proses ensilase dengan menekan keberadaan oksigen yang ada di dalam 

silo untuk menekan pertumbuhan bakteri pembusuk. Bakteri asam laktat (BAL) 

tidak akan kalah saing dengan bakteri pembusuk dan akan lebih optimal dalam 

menghasilkan asam laktat yang berperan sebagai zat pengawet kandungan nutrisi 

pakan. Hal ini didukung dengan pernyataan Muzakki (2017) dalam penelitiannya 

yang menyebutkan bahwa silase dengan pelayuan mempunyai kualitas lebih baik 

dibandingkan tanpa pelayuan. 

Pendugaan kecernaan secara tidak langsung menggunakan metode in vitro 

yang dilakukan di laboratorium yaitu dengan meniru bagian sistem pencernaan 

ruminansia bekerja. Keuntungan dari metode in vitro adalah proses fermentasi dan 

degradasi pakan dalam di rumen dapat diukur dengan cepat dan murah serta dapat 

menggunakan sampel dalam jumlah banyak yang dilakukan evaluasi dalam  kondisi 

terkontrol. (Bahri et al., 2022). Teknik in vitro dapat digunakan untuk mengukut 

parameter seperti pH rumen, produksi volatile fatty acids (VFA) total, dan N-NH3. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan riset untuk mengetahui 

apakah pembuatan silase rumput raja tanpa ditambahkan bahan tambahan sebagai 

substrat dapat menghasilkan hasil silase yang mempunyai kualitas fermentatif yang 

baik dengan dilakukan pelayuan dalam jangka waktu berbeda sebelum diproses 

ensilase dan menekan udara yang ada di dalam silo. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas 

fermentatif silase rumput raja dengan perlakuan aerobisitas dan lama waktu 

pelayuan yang berbeda secara in vitro. 

 

1.3 Hipotesis 

 Diduga pada kondisi anaerob/divakum dan pelayuan 6 jam dapat 

meningkatkan kualitas fermentative silase rumput raja.  
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